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Abstrak  

Tujuan penelitian adalah menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan penggunaan 

laporan keuangan digital berbasis Android oleh UMKM, dengan mengintegrasikan Technology 

Acceptance Model (TAM) dan Information System Success Model (ISSM). Menggunakan pendekatan 

kuantitatif eksplanatoris, melalui survei terhadap 56 UMKM binaan Dinas Koperasi dan UMKM Kota 

Prabumulih. Data dianalisis dengan metode Structural Equation Modeling–Partial Least Square 

(SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan hanya variabel User Perceived Value (UPV) yang 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna (User Satisfaction), sedangkan Service Quality 

(SQ) dan Ease of Use (EoU) tidak berpengaruh. Temuan ini menegaskan bahwa manfaat nyata yang 

dirasakan pengguna menjadi faktor utama dalam membentuk kepuasan dan keberlanjutan penggunaan 

sistem pelaporan keuangan digital. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan rekomendasi bagi 

pengembang aplikasi dan lembaga pendamping UMKM untuk berfokus pada peningkatan nilai guna 

sistem guna mendorong keberhasilan transformasi digital sektor usaha kecil. 

Kata Kunci: SERVQUAL Model, Kualitas Sistem, Kemudahan Sistem, Persepsi Pengguna, Aplikasi 

Akuntansi Ku 

Abstract  

This study aims to analyze the factors influencing user satisfaction in using Android-based digital 

financial reporting systems among MSMEs by integrating the Technology Acceptance Model (TAM) 

and Information System Success Model (ISSM). A quantitative explanatory approach was applied 

using survey data from 56 MSMEs supervised by the Prabumulih Cooperative and MSME Office. 

Data were analyzed using Structural Equation Modeling–Partial Least Square (SEM-PLS). The 

results reveal that only User Perceived Value (UPV) significantly affects User Satisfaction, while 

Service Quality (SQ) and Ease of Use (EoU) show no significant effects. These findings indicate that 

the perceived usefulness and tangible benefits of the system are the main determinants of satisfaction 

and continued use of digital accounting applications. Practically, the study provides 

recommendations for application developers and MSME facilitators to focus on enhancing system 

usefulness to support the success of digital transformation among small enterprises. 

Keywords: SERVQUAL Model, Service Quality, Easy Of Use, User Perceived Value, Akuntansi Ku 

application 

1. PENDAHULUAN 

Digitalisasi pelaporan keuangan merupakan 

salah satu strategi penting dalam meningkatkan 

efisiensi, transparansi, dan akses pembiayaan 

formal bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Di Indonesia, transformasi ini 

menjadi bagian dari agenda nasional, termasuk 

target pemerintah untuk mendorong 40 juta 

UMKM masuk ke dalam ekosistem digital pada 

tahun 2024. Namun, fenomena yang terjadi di 

Kota Prabumulih menunjukkan bahwa 

sebagian besar UMKM belum mengadopsi 

sistem pelaporan keuangan berbasis digital. 

Berdasarkan observasi awal, 80% UMKM 

binaan Dinas Koperasi dan UMKM Kota 

Prabumulih tidak menyusun laporan keuangan, 

sementara 20% lainnya masih menggunakan 

metode manual seperti buku tulis dan nota 

kertas. 

Meskipun digitalisasi pelaporan keuangan 

dianggap sebagai solusi efisien dalam 

akuntabilitas keuangan UMKM, namun 

kepuasan penggunaan sistem pelaporan 
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keuangan digital masih menjadi tantangan 

(Anggara & Kartikasari, 2023; Fahmi & Aswat, 

2024).  Kepuasan pelanggan merupakan tolok 

ukur untuk menentukan keberhasilan suatu 

sistem informasi dalam memenuhi kebutuhan 

pengguna secara berkelanjutan (Wan Othman 

et al., 2022).  Ketika sistem tidak berdampak 

langsung terhadap pengambilan keputusan, 

efisiensi operasional dan peningkatan kinerja 

usaha, hal ini menimbulkan ketidakpuasan bagi 

pengguna (Daniati et al., 2025). 

Masalah utama bukan terletak pada 

ketersediaan teknologi, melainkan pada 

persepsi pengguna terhadap kemudahan dan 

manfaat sistem digital. Aplikasi AkuntansiKu 

telah diperkenalkan sebagai solusi pelaporan 

keuangan berbasis Android yang dirancang 

untuk memudahkan UMKM dalam mencatat 

transaksi dan menyusun laporan keuangan. 

Namun, adopsi aplikasi ini terkendala dengan 

rendahnya literasi digital, persepsi terhadap 

nilai guna, dan kualitas sistem yang dirasakan 

oleh pengguna.  Studi Kallmuenzer et al., 

(2025) menunjukkan keberhasilan digitalisasi 

UMKM sangat bergantung pada persepsi 

pengguna terhadap kemudahan penggunaan 

dan manfaat teknologi yang ditawarkan. 

Penelitian ini mengintegrasikan dua 

pendekatan teoritis, yaitu Technology 

Acceptance Model (TAM) dan Information 

System Success Model (ISSM), untuk menguji 

pengaruh tiga variabel utama terhadap 

kepuasan penggunaan aplikasi AkuntansiKu, 

yaitu system quality, ease of use, dan user 

perceived value. TAM menekankan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan merupakan 

determinan utama dalam penerimaan teknologi 

(Davis, 1989), sementara ISSM menyoroti 

kualitas sistem dan kepuasan pengguna sebagai 

indikator keberhasilan sistem informasi 

(DeLone & McLean, 2003).  

Pertama, dalam konteks variabel system 

quality, sebagian besar studi sebelumnya 

berfokus pada sektor pemerintahan atau 

organisasi berskala besar, di mana para 

pengguna telah terbiasa dengan penggunaan 

sistem digital. Lubis & Erlina, (2024)  

menemukan bahwa kualitas sistem 

berpengaruh signifikan dengan tingkat 

kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi. 

Namun, temuan tersebut diperoleh dari studi 

yang dilakukan di lingkungan pemerintahan 

kota, bukan pada UMKM yang memiliki 

keterbatasan dalam aspek teknis dan sumber 

daya. Sementara Fitria et al., (2024)  menyoroti 

pentingnya kualitas sistem dalam lingkungan e-

learning, tetapi belum secara eksplisit 

mengeksplorasi persepsi pelaku UMKM 

pemula terhadap kualitas sistem digital. Oleh 

karena itu, penelitian dilakukan untuk mengisi 

celah dengan menelaah bagaimana pelaku 

UMKM di Kota Prabumulih yang baru 

mengenal teknologi menilai kualitas sistem 

aplikasi keuangan digital. 

Kedua, terkait variabel ease of use, 

meskipun telah lama diakui sebagai faktor 

kunci dalam model TAM (Davis, 1989), 

efektivitasnya dalam menjelaskan kepuasan 

pengguna di kalangan UMKM di negara 

berkembang masih dipertanyakan. Rahayu & 

Day, (2015) mengungkapkan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan belum sepenuhnya 

menjelaskan kepuasan pengguna karena 

dipengaruhi oleh faktor budaya dan rendahnya 

literasi digital. 

Ketiga, pada variabel user perceived value, 

gap muncul karena variabel ini relatif baru 

dalam integrasi TAM dan ISSM.  Penelitian 

yang dilakukan oleh Pramono et al., (2023) dan 

Luo et al., (2024) menunjukkan penerapan 

teknologi di sektor publik memiliki peranan 

penting, dimana ketika pengguna merasa 

teknologi tersebut berguna, maka ini dapat 

meningkatkan adopsi, kepuasan, dan 

kepercayaan publik, yang pada akhirnya 

berpengaruh pada kinerja dan keberlanjutan 

organisasi serta niat untuk terus menggunakan 

teknologi tersebut.  Kallmuenzer et al., (2025) 

menyoroti bahwa persepsi atas manfaat 

teknologi sangat menentukan keberhasilan 

digitalisasi UMKM, tetapi belum menguji 

hubungan langsung antara perceived value dan 

kepuasan pengguna. Penelitian ini mengisi gap 

tersebut dengan menguji bagaimana persepsi 

nilai terhadap aplikasi AkuntansiKu 
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memengaruhi kepuasan pengguna UMKM di 

Kota Prabumulih. 

Berdasarkan gap tersebut, maka beberapa 

keterbaruan dalam penelitian ini adalah; (1) 

pengujian kepuasan penggunaan aplikasi 

pelaporan keuangan digital Akuntansiku pada 

UMKM binaan pemerintah daerah yang 

mendapatkan pelatihan (konteks post-training); 

dan (2) integrasi Technology Acceptance 

Model (TAM) dan IS Success Model untuk 

menjelaskan kepuasan pengguna melalui tiga 

konstruk utama (kualitas sistem, kemudahan 

penggunaan, dan persepsi pengguna). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif eksplanatoris dengan metode 

analisis SEM-PLS dengan responden sebanyak 

56 UMKM di Kota Prabumulih.  

Secara teoritis, penelitian berkontribusi 

untuk memperkaya literatur mengenai integrasi 

TAM dan ISSM dalam konteks sistem 

informasi akuntansi UMKM. Secara praktis, 

hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi 

pengembang aplikasi, pemerintah daerah, dan 

lembaga pendamping UMKM dalam 

merancang strategi digitalisasi pelaporan 

keuangan yang sesuai dengan karakteristik 

pengguna, sehingga mendorong peningkatan 

kredibilitas dan keberlanjutan usaha. 

 

2. TELAAH  LITERATUR  DAN 

PEGEMBANGAN HIPOTESIS  

Penelitian ini mengintegrasikan dua 

pendekatan teoritis utama, yaitu Technology 

Acceptance Model (TAM) dan Information 

System Success Model (ISSM). TAM yang 

dikembangkan oleh Davis, (1989) menjelaskan 

bahwa penerimaan pengguna terhadap 

teknologi dipengaruhi oleh dua konstruk utama, 

yaitu perceived usefulness dan perceived ease 

of use. Model ini telah banyak digunakan dalam 

konteks adopsi sistem informasi, termasuk 

dalam sektor UMKM. 

Sementara itu, ISSM yang diperbarui oleh 

DeLone & McLean, (2003) menekankan bahwa 

keberhasilan sistem informasi ditentukan oleh 

enam dimensi utama: system quality, 

information quality, service quality, use, user 

satisfaction, dan net benefits. Dalam konteks 

penelitian ini, dua dimensi yang digunakan 

adalah system quality dan user satisfaction, 

yang relevan untuk mengevaluasi efektivitas 

aplikasi pelaporan keuangan digital seperti 

AkuntansiKu. 

Kombinasi kedua model ini memberikan 

kerangka teoritis yang kuat untuk memahami 

bagaimana kualitas sistem, kemudahan 

penggunaan, dan persepsi nilai memengaruhi 

kepuasan pengguna dalam konteks digitalisasi 

laporan keuangan UMKM. 

System Quality dan Satisfaction 

System quality merujuk pada sejauh mana 

sistem informasi memiliki karakteristik teknis 

yang baik, seperti keandalan, kecepatan, 

keamanan, dan kemudahan integrasi.  Menurut  

Imtihan et al., (2025), kualitas sistem 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pengguna sistem informasi akuntansi di 

kalangan UMKM. Hal ini diperkuat oleh Lutfi 

& Alshurideh, (2023) yang menemukan bahwa 

system quality merupakan prediktor utama 

dalam menciptakan pengalaman pengguna 

yang positif dan meningkatkan kepuasan dalam 

penggunaan sistem akuntansi berbasis digital. 

Selain itu, kualitas sistem yang tinggi mengarah 

pada peningkatan kepuasan pengguna dengan 

membuat sistem lebih ramah pengguna dan 

efisien (Fitria et al., 2024; Hidayat & Setiawan, 

2024; Satyadarma & Syamsudin, 2023).  

Sehingga semakin baik kualitas sistem yang 

ditawarkan akan membentuk persepsi rasa puas 

bagi pengguna layanan pelaporan keuangan 

digital UMKM. 

H1: Kualitas sistem berpengaruh positif 

terhadap kepuasan penggunaan layanan 

pelaporan keuangan digital. 

Ease of Use dan Satisfaction 

Ease of use didefinisikan sebagai sejauh mana 

pengguna merasa bahwa sistem mudah 

dipahami dan dioperasikan. Davis, (1989) 

menyatakan persepsi kemudahan penggunaan 

merupakan determinan utama dalam 

pembentukan sikap positif terhadap teknologi. 

Penelitian  Andarwati et al., (2019) 
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menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan 

sistem akuntansi berbasis mobile secara 

signifikan meningkatkan kepuasan pengguna 

UMKM. Koerniawan et al., (2024)  

menemukan bahwa ease of use berperan 

penting dalam membentuk kepuasan pengguna 

melalui peningkatan kenyamanan dan efisiensi 

kerja. Studi Imtihan et al., (2025) menegaskan 

jika kemudahan penggunaan sistem informasi 

akuntansi berkontribusi terhadap loyalitas dan 

kepuasan pengguna UMKM. Sehingga 

semakin mudah sebuah sistem digunakan, 

maka akan membentuk persepsi rasa puas bagi 

pengguna layanan pelaporan keuangan digital 

UMKM. 

H2: Kemudahan penggunaan sistem informasi 

berpengraruh positif terhadap kepuasan 

penggunaan layanan pelaporan keuangan 

digital. 

User Perceived Value dan Satisfaction 

User perceived value mengacu pada 

persepsi pengguna terhadap manfaat yang 

diperoleh dibandingkan dengan biaya, waktu, 

dan usaha yang dikeluarkan. Xie et al., (2021) 

menunjukkan bahwa persepsi nilai 

mempengaruhi kepuasan pengguna dalam 

adopsi platform fintech. Perwitasari, (2022) 

menemukan bahwa persepsi nilai yang tinggi 

mendorong intensi penggunaan dan kepuasan 

terhadap layanan keuangan digital oleh pelaku 

UMKM. Selain itu, Helmi et al., (2024) 

menegaskan bahwa persepsi terhadap manfaat 

dan nilai guna sistem menjadi faktor kunci 

dalam meningkatkan kepuasan pengguna 

dalam konteks adopsi teknologi keuangan.  

Sehingga, saat sebuah sistem memberikan nilai 

positif bagi penggunanya maka akan 

membentuk persepsi puas bagi pengguna 

layanan pelaporan keuangan digital UMKM 

H3: Pesepsi positif pengguna sistem 

berpengaruh positif terhadap kepuasan 

penggunaan layanan pelaporan keuangan 

digital. 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, untuk menguji pengaruh kualitas 

sistem (Service Quality), kemudahan sitsem 

(Easy of Use), dan persepsi pengguna (User 

Perceived Value) terhadap kepuasan pengguna 

(Satisfaction). Metode analisis data 

menggunakan software SMART PLS Versi 4. 

Adapun prosedur analisis dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu: (1) evaluasi outer 

model (untuk menguji validitas  dan  reliabilitas  

konstruk); (2) evaluasi inner model (R-square, 

f-square; dan (3)  dan pengujian hipotesis.  

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner 

yang disusun berdasarkan indikator yang telah 

dikembangkan pada penelitian sebelumnya 

(Davis, 1989; Igbaria et al., 1995; Teo et al., 

2008).  Populasi penelitian mencakup 56 pelaku 

UMKM di bawah naungan Dinas Koperasi 

Kota Prabumulih yang mengikuti program 

pendampingan penyusunan laporan keuangan 

digital. Agar hasil penelitian dapat 

merepresentasikan kondisi populasi secara 

keseluruhan, maka digunakan teknik sampling 

jenuh dalam pengambilan sampel. Adapun 

kriteria responden dalam penelitian ini adalah: 

(1) merupakan UMKM dibawah binaan Dinas 

Koperasi dan UMKM Kota Prabumulih; (2) 

memiliki usaha minimal 6 bulan; (3) peserta 

pelatihan penggunaan aplikasi AkuntansiKu. 

Ada tiga variabel dalam penelitian ini, yaitu 

Service Quality (SQ), Easy of Use (EoU), dan 

User Perceived Value (UPV). Sementara 

variabel dependen adalah Satisfaction (SAT). 

Seluruh variabel diukur menggunakan skala 

likert 1-5. Definisi operasional untuk masing-

masing variabel adalah: 
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Tabel 1. Konstruk Variabel 

Variabel Sumber 

Service Quality 

(X1) 

(Teo et al., 2008) 

SQ2. Sistem ini dirancang 

dengan tampilan yang 

ramah pengguna 

SQ3. Saya merasa mudah 

menggunakan sistem ini 

untuk menyelesaikan 

tugas pelaporan keuangan 

saya 

Easy of Use 

(X2) 

(Chan et al., 2010; Davis, 

1989; Igbaria et al., 1995) 

EoU8: Aplikasi ini mudah 

dipelajari 

EoU11: Saya mudah 

menjadi terampil dalam 

menggunakan aplikasi ini 

EoU13: Menggunakan 

aplikasi ini tidak 

merepotkan saya. 

User Perceived 

Usefullness 

(X3) 

(Zubir & Abdul Latip, 

2024) 

UPV1. Saya merasa 

bahwa sistem ini 

bermanfaat untuk 

menunjang aktivitas rutin 

saya dalam menyusun 

laporan keuangan 

UPV2. Penggunaan 

sistem ini dapat 

meningkatkan efektivitas 

dan kualitas pelaporan 

keuangan instansi saya 

UPV3. Menggunakan 

sistem ini membuat 

proses pelaporan 

keuangan menjadi lebih 

praktis dan nyaman 

Satisfaction (Y) (Teo et al., 2008) 

SAT1. Saya merasa 

bahwa sistem ini cukup 

mampu memenuhi 

kebutuhan saya dalam 

menyusun laporan 

keuangan secara digital. 

SAT2. Saya merasa 

sistem ini efisien dalam 

memenuhi kebutuhan 

saya dalam menyusun 

laporan keuangan 

SAT3. Saya merasa 

sistem ini efektif dalam 

membantu saya menyusun 

laporan keuangan secara 

digital 

SAT4. Secara 

keseluruhan, saya merasa 

puas dengan penggunaan 

sistem ini 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 56 responden. 

Berdasarkan jenis kelamin, terdapat 22 

responden laki-laki dan 34 responden 

perempuan, sehingga dapat dikatakan bahwa 

sebagian besar responden dalam penelitian ini 

adalah perempuan, Mayoritas responden 

bependidikan terakhir Diploma (47%), diikuti 

oleh SMA (33%), S1 (16%), dan lainnya (4%). 

Artinya sebagian besar pelaku usaha yang 

terlibat dalam penelitian memiliki latar 

belakang pendidikan menengah hingga 

perguruan tinggi. 

Jika dilihat dari jenis usaha yang dijalankan, 

usaha di bidang kuliner menjadi yang paling 

banyak diminati dengan persentase 45%, 

diikuti oleh bidang perdagangan (20%), 

produksi/manufaktur (16%), jasa (14%), dan 

lainnya (5%). Data ini menunjukkan bahwa 

sektor kuliner menjadi pilihan dominan di 

antara para pelaku usaha responden. Sementara 

itu, berdasarkan lama menjalankan usaha, 

sebagian besar responden (76%) memiliki 

usaha yang baru berdiri kurang dari satu tahun, 

20% telah menjalankan usahanya selama 1–3 

tahun, dan hanya 4% yang sudah beroperasi 

antara 4–7 tahun. Tidak ada responden yang 

memiliki usaha lebih dari tujuh tahun. Artinya 

sebagian besar pelaku usaha dalam penelitian 

ini masih tergolong baru atau berada pada tahap 

awal pengembangan usaha. 

 

Tabel 2. Demografi Responden 

Keterangan Jumlah 

Jumlah Responden 56 

Jenis Kelamin:  

Laki-laki 22 

Perempuan 34 

 Persentase (%) 
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Tingkat Pendidikan:  

SMA 33% 

Diploma 47% 

S1 16% 

Lainnya 4% 

Jenis Usaha  

Dagang 20% 

Jasa 14% 

Produksi (Manufaktur) 16% 

Kuliner 45% 

Lainnya 5% 

Lama Usaha  

< 1 tahun 76% 

1-3 tahun 20% 

4-7 tahun 4% 

>7 tahun 0% 

 

Uji Validitas dan Realiabilitas 

Langkah pertama yang dilakukan adalah 

menguji outer model yang terdiri dari uji 

validitas dan reliabilitas. Pada uji validitas, 

peneliti wajib memastikan bahwa konstruk 

yang digunakan dalam penelitian memenuhi 

syarat baik validitas konvergen maupun 

diskriminan.  Uji ini dapat dilakukan dengan 

menganalisis nilai pada cross loading factor 

(>0.70) dan nilai AVE (>0.50). Nilai cross 

loading factor yang tersaji pada tabel dibawah, 

memiliki nilai lebih tinggi dari ambang batas 

0.70 untuk setiap konstruk yang digunakan 

dalam penelitian.   

Konstruk yang digunakan dalam 

penelitian terdiri dari Service Quality (2 

konstruk), Ease of Use (3 konstruk), User 

Perceived Value (3 konstruk), Satisfaction (4 

konstruk). Konstruk ini dipilih setelah 

seblumnya dilakukan penyaringan pada nilai 

pada masing-masing konstruk yang memiliki 

nilai <0.70. Artinya konstruk akhir setiap 

variabel dalam penleitian ini dapat dipastikan 

mampu merefleksikan konstruk laten yang 

diukur.  

Tabel 3. Cross Loading Factor 

  EoU SAT SQ UPV 

EoU11 0,832  
  

EoU13 0,934  
  

EoU8 0,886  
  

SAT1  0,834 
  

SAT2  0,862   

SAT3  0,804   

SAT4  0,872   

SQ2   0,883  

SQ3   0,880  

UPV1    0,895 

UPV2    0,789 

UPV3    0,894 

 

Demikian juga dengan nilai AVE setiap 

variabe yang tersaji pada tabel 4 berada di atas 

ambang batas 0.5. Nilai pada cross loading dan 

AVE menunjukkan jika validitas konvergen 

terpenuhi. Seluruh indikator-indikator yang 

digunakan untuk mengukur konstruk 

berkorelasi tinggi. 

Tabel 4. Validitas Konvergen 

 Average Variance 

Extracted (AVE) 

EoU 0,783 

SAT 0,711 

SQ 0,778 

UPV 0,742 

 

Setelah dilakukan uji validitas diskriminan. 

Validitas diskriminan menggunakan Fornell 

Larker Criteria. Nilai akar AVE yang 

dihasilkan dari Fornell Larker criteria harus 

lebih besar dari korelasi antar konstruk, seperti 

yang tersaji pada tabel berikut: 

Tabel 5. Fornell Larker Criteria 

 EoU SAT SQ UPV 

EoU 0,885       

SAT 0,631 0,843     

SQ 0,874 0,750 0,882   

UPV 0,534 0,882 0,733 0,861 

 

Tabel 5 menunjukkan nilai akar kuadrat 

AVE (pada bagian diagonal) lebih tinggi 

daripada korelasi antar konstruk (di bawah 

diagonal). Artinya, setiap konstruk lebih 

mampu menjelaskan indikatornya sendiri 

dibandingkan dengan konstruk lainnya. 

Dengan demikian, validitas konstruk dan 

validitas diskriminan dalam penelitian ini telah 

terpenuhi. Selain itu, reliabilitas juga diuji dan 

ditampilkan pada tabel Cronbach’s Alpha serta 

Composite Reliability berikut: 
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Tabel 6. Reliability Testing 

  Cronbach's Alpha Composite 

Reliability 

EoU 0,861 0,915 

SAT 0,864 0,908 

SQ 0,714 0,875 

UPV 0,826 0,896 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 

6, terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability berada di atas batas 

minimum (>0,70), sehingga memenuhi kriteria 

reliabilitas. Artinya, konstruk dalam penelitian 

ini memiliki tingkat konsistensi internal yang 

baik, dan seluruh indikator yang digunakan 

dapat dianggap reliabel atau dapat dipercaya 

dalam mengukur variabel yang dimaksud. 

Tahap kedua adalah melakukan uji inner 

model, yang mencakup uji koefisien 

determinasi dan uji f². Nilai R-square (R²) 

digunakan untuk melihat sejauh mana variabel 

independen dapat menjelaskan perubahan atau 

variasi variabel dependen dalam model 

penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis, konstruk 

Satisfaction (SAT) memiliki nilai R² sebesar 

0.814, artinya 81.4% variasi kepuasan dapat 

dijelaskan oleh variabel-variabel yang 

memengaruhinya. Berarti, variabel SAT berada 

pada kategori kuat.  

Tabel 7. Koefisien Determinasi 

 R Square R Square Adjusted 

SAT 0,814 0,803 

 

Uji f-square (f²) yang disajikan berikut 

digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh 

konstruk eksogen terhadap konstruk endogen 

dalam model. Berdasarkan tabel dibawah ini, 

UPV terhadap SAT sebagai pengaruh paling 

dominan dalam meningkatkan kepuasan 

pengguna. 

Tabel 8. Uji F-Square (f2) 

  EoU SAT SQ UPV 

EoU   0,072     

SAT         

SQ   0,001     

UPV   1,343     

 

Tahap ketiga dilakukan uji hipotesis, dengan 

menguji pengaruh langsung masing-masing 

variabel.  

 
Gambar 4. Path Analysis 

 

Tabel 9. Direct Effect 

 Original 

Sample (O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P-

Value 

EoU -> SAT 0,251 1,730 0,084 

SQ -> SAT -0,039 0,293 0,770 

UPV -> SAT 0,776 7,382 0,000 

 

Hasil regresi menunjukkan bahwa User 

Perceived Value (β=0,776; p<0,001) 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pengguna. Sebaliknya, Service Quality (β=-

0,039; p=0,770) dan Ease of Use (β=0,251; 

p=0,084) tidak berpengaruh signifikan. 

Berdasarkan hasil regresi diatas, hal ini 

menunjukkan bahwa hanya variabel User 

Perceived Usefulness (UPV) yang berpengaruh 

signifikan terhadap User Satisfaction (SAT) 

dengan nilai p-value 0,000 (<0,05), sementara 

variabel Service Quality (SQ) dan Ease of Use 

(EoU) tidak berpengaruh signifikan. Ini 

menunjukkan bahwa persepsi kegunaan sistem 

merupakan faktor dominan dalam membentuk 

kepuasan pengguna aplikasi pelaporan 

keuangan digital UMKM. 

Kualitas sistem (SQ) tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan pengguna (SAT). P Value 

variabel SQ adalah 0,770, artinya H1 ditolak. 

Semakin baik kualitas sistem yang ditawarkan, 
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pada kenyataannya belum tentu akan 

membentuk rasa puas bagi pengguna layanan 

pelaporan keuangan digital UMKM. Hasil 

bahwa Service Quality tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan pengguna sejalan 

dengan penelitian (Idpal et al., 2024; Shari et 

al., 2021; Syahfitri et al., 2022).  Kepuasan 

pengguna tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas 

layanan,  namun kemungkinan terdapat faktor-

faktor lain seperti kualitas sistem, informasi, 

harapan, dan persepsi pengguna lebih 

menentukan kepuasan. Selain itu, pengaruh 

kualitas layanan terhadap kepuasan pengguna 

juga dapat dimediasi oleh faktor-faktor lain, 

menunjukkan kompleksitas hubungan antar 

variabel tersebut. 

Dalam konteks IS Success Model (DeLone 

& McLean, 2003), kualitas layanan menjadi 

kurang signifikan ketika sistem sudah stabil dan 

dapat dioperasikan secara mandiri oleh 

pengguna. Hal ini relevan dalam konteks 

UMKM yang cenderung menilai keberhasilan 

aplikasi berdasarkan sejauh mana sistem 

membantu efisiensi dan akurasi pelaporan 

keuangan, bukan pada kualitas layanan 

penyedia. 

Sementara itu, kemudahan (EoU) juga tidak 

berpengaruh terhadap SAT. P Value untuk 

variabel EoU adalah 0,084, artinya adalah H2 

ditolak. Semakin mudah sebuah sistem 

digunakan, belum tentu akan membentuk 

persepsi rasa puas bagi pengguna layanan 

pelaporan keuangan digital UMKM. Pada 

kondisi post-training, pengguna yang masih 

baru menggunakan aplikasi Akuntansiku 

mencapai tingkat kemudahan yang minimum. 

Artinya, mereka belum terbiasa untuk 

menggunakan aplikasi. Hasil bahwa Ease of 

Use tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan mendukung penelitian Suardana & 

Mahyuni, (2024) menyatakan bahwa dalam 

konteks tertentu, faktor-faktor lain dapat 

menutupi peran kemudahan penggunaan dalam 

menentukan kepuasan.  Secara teoritis, hal ini 

sejalan dengan pandangan Extended TAM, di 

mana Ease of Use memengaruhi kepuasan 

secara tidak langsung melalui Perceived 

Usefulness. Li et al., (2019), menyatakan 

bahwa dimana pengaruh kemudahan 

penggunaan terhadap kepuasan pengguna dapat 

berbeda-beda tergantung pada konteks dan 

faktor moderasi, seperti mobilitas. Pada tingkat 

kemudahan penggunaan yang rendah, 

pengaruhnya cenderung negatif, sedangkan 

pada tingkat yang lebih tinggi, pengaruhnya 

menjadi positif. Ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara kemudahan penggunaan dan 

penggunaan berkelanjutan bisa berubah 

berdasarkan kondisi tertentu. 

Sedangkan untuk user perceived value 

(UPV), memiliki pengaruh langsung terhadap 

User Satisfaction (SAT). P-Value untuk 

variabel UPV adalah 0,000, yang artinya adalah 

H3 diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa 

ketika pengguna merasakan manfaat yang 

diterima dari layanan pelaporan keuangan 

digital, maka hal tersebut akan membentuk 

persepsi puas bagi pengguna layanan pelaporan 

keuangan digital UMKM. Hal ini menjadi bukti 

bahwa User Perceived Usefulness menjadi 

satu-satunya faktor signifikan terhadap 

kepuasan pengguna. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Bansah & Darko Agyei, 2022; Mun 

& Hwang, 2025), yang menyatakan ketika 

pengguna merasa suatu sistem berguna, mereka 

cenderung lebih puas dan lebih berniat untuk 

terus menggunakannya. Hal ini menguatkan 

pemahaman bahwa kegunaan yang dirasakan 

adalah penentu utama dalam mempengaruhi 

kepuasan dan penggunaan sistem secara 

berkelanjutan. 

Dalam konteks UMKM, keterbatasan 

sumber daya dan kebutuhan efisiensi 

operasional membuat manfaat yang dirasakan 

(efisiensi pencatatan, kemudahan akses 

laporan, dan peningkatan akurasi) menjadi 

faktor penentu pengalaman pengguna. Dengan 

kata lain, sistem yang dirasakan benar-benar 

berguna akan memberikan nilai tambah nyata 

bagi pelaku UMKM dalam pengelolaan bisnis 

mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa kegunaan 

sistem akuntansi digital sebagai pemicu 

kepuasan dan dampak kinerja (Lutfi, 2023) 
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Temuan ini memperkuat integrasi antara 

Technology Acceptance Model (TAM) dan IS 

Success Model, di mana Perceived Usefulness 

berfungsi sebagai penghubung utama antara 

kualitas sistem dan kepuasan pengguna. Hasil 

ini juga menegaskan bahwa strategi 

pengembangan aplikasi pelaporan keuangan 

digital perlu berfokus pada peningkatan nilai 

guna dan manfaat praktis sistem, bukan semata 

pada aspek teknis atau kemudahan antarmuka. 

 

5. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, terdapat beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa User 

Perceived Usefulness (UPV) terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap User 

Satisfaction (SAT) (H3 diterima). Temuan 

pertama dalam penelitian ini menegaskan 

bahwa tingkat kepuasan pengguna aplikasi 

pelaporan keuangan digital UMKM sangat 

bergantung pada sejauh mana mereka 

merasakan manfaat nyata dari penggunaan 

sistem tersebut (user perceived value)  

2. Variabel Service Quality tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 

pengguna (H1 ditolak). Hal ini 

mengindikasikan bahwa, aspek kualitas 

layanan bukan faktor utama yang 

menentukan kepuasan. Pengguna UMKM 

lebih menitikberatkan pada hasil dan kinerja 

sistem yang mampu meningkatkan 

efektivitas pelaporan keuangan, bukan pada 

kualitas interaksi dengan penyedia layanan. 

3. Hasil penelitian juga menemukan bahwa 

Ease of Use tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pengguna (H2 ditolak). 

Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan lebih relevan pada 

tahap awal adopsi teknologi. Setelah 

pengguna terbiasa dengan sistem, faktor 

kemudahan menjadi kurang penting 

dibandingkan dengan manfaat fungsional 

yang mereka rasakan dari penggunaan 

aplikasi. 

4. Hasil penelitian ini memperkuat integrasi 

antara Technology Acceptance Model 

(TAM) dan Information System Success 

Model (ISSM), di mana User Perceived 

Usefulness berperan sebagai faktor utama 

yang mempengaruhi kepuasan pengguna. 

Sehingga, manfaat nyata yang dihasilkan 

sistem terbukti lebih menentukan 

keberhasilan implementasi teknologi 

dibandingkan aspek kemudahan maupun 

layanan teknis. 

 

Saran 

Adapun saran untuk pengembang aplikasi 

Akuntansi Ku adalah meningkatkan kegunaan 

sistem dengan menambah fitur seperti analisis 

keuangan, memperbaiki akurasi data, dan 

menghubungkan aplikasi dengan sistem bisnis 

lain yang sudah digunakan oleh UMKM. Bagi 

pelaku UMKM, program literasi digital 

sebaiknya difokuskan untuk membantu mereka 

memahami manfaat aplikasi akuntansi digital, 

terutama dalam meningkatkan efisiensi dan 

transparansi laporan keuangan. Untuk peneliti 

selanjutnya, disarankan agar model penelitian 

dikembangkan lebih lanjut dengan 

menambahkan variabel seperti kualitas sistem, 

kualitas informasi, atau kepercayaan, agar 

hasilnya lebih lengkap dan mendalam.  
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